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 Literasi Al-Qur’an merupakan aspek penting dalam penguatan pendidikan 
Islam dan karakter masyarakat. Namun, pada beberapa komunitas masih 
ditemukan keterbatasan kemampuan membaca Al-Qur’an, keberlanjutan 
pembelajaran, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan. Program 
pengabdian ini bertujuan mengembangkan dan menganalisis 
implementasi model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai strategi peningkatan literasi Al-Qur’an 
dan penguatan karakter Islami masyarakat. Metode pengabdian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan model partisipatif berbasis 
komunitas. Data diperoleh melalui observasi partisipatif dan wawancara 
mendalam terhadap sembilan informan yang terdiri atas mahasiswa KKN, 
tokoh agama, pengurus masjid, pengelola pendidikan Al-Qur’an, orang tua 
peserta, dan masyarakat penerima manfaat. Analisis data dilakukan 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 
pendekatan analisis tematik. Hasil menunjukkan bahwa model pendidikan 
Al-Qur’an berbasis komunitas memberikan dampak positif pada tiga aspek 
utama, yaitu peningkatan literasi melalui tahsin, pendampingan membaca 
Al-Qur’an, dan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta; penguatan 
karakter Islami melalui kajian Al-Qur’an, ukhuwah Islamiyah, kegiatan 
sosial, dan aktivitas keagamaan; serta terbentuknya kolaborasi antara 
mahasiswa, masyarakat, tokoh agama, dan lembaga pendidikan Al-Qur’an. 
Model ini menegaskan bahwa keberhasilan pengabdian pendidikan Islam 
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek perubahan. 
Dengan demikian, model berbasis komunitas melalui KKN berpotensi 
mendukung keberlanjutan program dalam membangun budaya Qur’ani 
dan masyarakat berkarakter Islami. 
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1. Pendahuluan  
Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

ritual keagamaan, tetapi juga menjadi landasan pembentukan nilai moral, karakter, dan kehidupan 
sosial masyarakat (Nurhayati et al., 2022). Kemampuan membaca, memahami, dan mengamalkan nilai-
nilai Al-Qur’an menjadi bagian penting dalam penguatan literasi keagamaan masyarakat Muslim. 
Literasi Al-Qur’an tidak berhenti pada aspek kemampuan teknis membaca, tetapi mencakup 
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kemampuan memahami pesan-pesan keislaman serta mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Rahman et al., 2025).    

Perubahan sosial masyarakat modern, khususnya di wilayah perkotaan, menghadirkan 
tantangan baru dalam pengembangan pendidikan Al-Qur’an (Zakka et al., 2025). Kesibukan masyarakat, 
perubahan pola interaksi sosial, serta keterbatasan ruang pembelajaran agama menyebabkan sebagian 
masyarakat membutuhkan model pendidikan keagamaan yang lebih fleksibel, partisipatif, dan berbasis 
komunitas. Lembaga pendidikan nonformal berbasis masyarakat memiliki peran strategis dalam 
menjawab kebutuhan tersebut karena mampu menjadi ruang pembelajaran yang dekat dengan 
kehidupan masyarakat (Hasnidar et al., 2025).      

Pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena 
menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 
memberikan transfer pengetahuan agama, tetapi juga membangun keterlibatan sosial, rasa memiliki 
terhadap program, serta keberlanjutan kegiatan setelah program pengabdian selesai. Penelitian tentang 
penguatan literasi Al-Qur’an berbasis komunitas menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sekaligus memperkuat hubungan sosial antaranggota 
masyarakat (Pahrurroji et al., 2024).  

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menjembatani kebutuhan masyarakat melalui 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya bidang pengabdian kepada masyarakat. Salah 
satu bentuk implementasi pengabdian tersebut adalah melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), yang 
memungkinkan mahasiswa mengintegrasikan ilmu akademik dengan persoalan nyata yang berkembang 
di masyarakat. Program KKN tidak hanya menjadi media pembelajaran mahasiswa, tetapi juga menjadi 
instrumen pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan edukasi, pendampingan, dan penguatan 
kapasitas sosial (Firdaus et al., 2025). 

Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Kepulauan Riau melalui Program KKN Tahun 2026 
melaksanakan kegiatan pengabdian di Tiban Housing, Kelurahan Tiban Baru, Kecamatan Sekupang, Kota 
Batam dengan tema “Membangun Generasi Qur’ani”. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan 
pemahaman keagamaan masyarakat melalui berbagai program pendidikan Al-Qur’an dan pembinaan 
sosial keagamaan (Nurhayati, 2026). Program yang dilaksanakan mencakup kajian Al-Qur’an dan tafsir, 
kajian fiqih, pelatihan seni tilawah, pendidikan TK/TPQ, praktik tata cara ibadah fardhu kifayah, 
pembinaan ukhuwah Islamiyah, serta dakwah ceria. 

Namun, pelaksanaan pendidikan Al-Qur’an di masyarakat masih menghadapi beberapa 
tantangan, seperti kebutuhan pendampingan yang berkelanjutan, variasi kemampuan peserta, serta 
perlunya strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik masyarakat. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa program literasi Al-Qur’an yang menggunakan pendekatan pemberdayaan 
komunitas dan pendampingan intensif mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 
motivasi belajar, serta keberlanjutan budaya belajar masyarakat (Rosi et al., 2024).  

Berbagai studi sebelumnya telah membahas program literasi Al-Qur’an melalui pelatihan 
membaca Al-Qur’an, tahsin, maupun pembinaan kelompok masyarakat. Akan tetapi, masih terbatas 
kajian yang mengembangkan model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui integrasi 
program KKN mahasiswa, pendidikan keagamaan, dan pembentukan karakter Islami dalam konteks 
masyarakat perkotaan. Oleh karena itu, artikel ini memiliki posisi penting dalam menawarkan model 
pengabdian yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi 
juga membangun ekosistem pendidikan Islam masyarakat secara berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan mendeskripsikan model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui 
program Kuliah Kerja Nyata untuk penguatan literasi keagamaan dan karakter Islami masyarakat Kota 
Batam. Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam pengembangan 
strategi pengabdian masyarakat berbasis pendidikan Islam yang dapat diterapkan pada komunitas 
masyarakat lainnya. 

 
 
 
 

2. Metode  
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2.1 Pendekatan Pengabdian 
Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

dengan desain kualitatif deskriptif. Pendekatan PAR dipilih karena kegiatan pengabdian tidak hanya 
berorientasi pada pemberian program kepada masyarakat, tetapi melibatkan masyarakat sebagai mitra 
aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang kegiatan, melaksanakan program, serta melakukan 
refleksi terhadap keberhasilan kegiatan. Pendekatan partisipatif memungkinkan terciptanya hubungan 
kolaboratif antara perguruan tinggi dan masyarakat sehingga program yang dilaksanakan lebih sesuai 
dengan kebutuhan lokal serta memiliki keberlanjutan setelah kegiatan berakhir (Putri et al., 2025).   

Pendekatan PAR dalam pendidikan masyarakat menekankan proses siklus yang terdiri atas 
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Melalui 
siklus tersebut, masyarakat tidak ditempatkan sebagai objek pengabdian, tetapi sebagai mitra yang 
berperan dalam menghasilkan perubahan sosial dan pendidikan secara bersama-sama (Defianty et al., 
2024). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan PAR digunakan untuk mengembangkan Model 
Pendidikan Al-Qur’an Berbasis Komunitas melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai strategi 
penguatan literasi keagamaan dan karakter Islami masyarakat Kota Batam. 
 
2.2 Lokasi dan Subjek Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Sekolah Tinggi 
Ilmu Al-Qur’an (STIQ) Kepulauan Riau Tahun 2026 yang berlokasi di Tiban Housing, Kelurahan Tiban 
Baru, Kecamatan Sekupang, Kota Batam. Kegiatan berlangsung pada tanggal 05–19 Agustus 2026 
dengan tema “Membangun Generasi Qur’ani”. Subjek pengabdian terdiri atas masyarakat yang terlibat 
langsung dalam program pendidikan Al-Qur’an, meliputi anak-anak, remaja, orang tua, tokoh agama, 
serta pengelola lembaga pendidikan Al-Qur’an. Sasaran kegiatan diarahkan untuk meningkatkan 
pemahaman keagamaan, kemampuan membaca Al-Qur’an, dan pembentukan karakter Islami 
masyarakat melalui kegiatan edukatif berbasis komunitas. 

Informan dalam penelitian pengabdian ini berjumlah 9 orang yang dipilih secara purposive 
sampling berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan program. 
Komposisi informan terdiri atas: 

 

Tabel 1. Informan Dalam Penelitian 
 

No Informan Jumlah 
1 Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 1 orang 
2 Ketua RT/RW atau tokoh masyarakat 1 orang 
3 Pengurus masjid/ tokoh agama 1 orang 
4 Pengelola TK/TPQ 1 orang 
5 Orang tua peserta kegiatan 2 orang 
6 Peserta pembelajaran Al-Qur’an (remaja) 2 orang 
7 Mahasiswa pelaksana KKN 1 orang 

Total 9 orang 
 

Pemilihan informan dilakukan karena mereka memiliki pengalaman langsung terhadap proses 
pelaksanaan, manfaat, serta keberlanjutan program pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas. 
Penggunaan informan kunci dalam penelitian pengabdian memungkinkan peneliti memperoleh 
pemahaman mendalam mengenai perubahan sosial dan pendidikan yang terjadi selama program 
berlangsung (Kim, 2024).  
 
2.3 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui empat tahapan utama, 
yaitu tahap identifikasi dan persiapan, tahap pelaksanaan program, tahap evaluasi, serta tahap 
keberlanjutan program. Pendekatan yang digunakan adalah model pemberdayaan masyarakat berbasis 
komunitas (community-based empowerment) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif 
dalam proses pembelajaran dan perubahan sosial. Pendekatan ini dipilih karena program pengabdian 
yang efektif tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga membangun keterlibatan, 
rasa memiliki, dan kemampuan masyarakat dalam mempertahankan program secara mandiri (Zakka et 
al., 2025).  
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Tahap pertama adalah identifikasi dan persiapan. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan 
observasi awal terhadap kondisi masyarakat, melakukan komunikasi dengan tokoh masyarakat, 
pengurus masjid, serta pengelola lembaga pendidikan Al-Qur’an untuk memperoleh gambaran 
mengenai kebutuhan pembelajaran keagamaan. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi 
Al-Qur’an masyarakat, karakteristik kelompok sasaran, hambatan pembelajaran, serta potensi sumber 
daya lokal yang dapat mendukung keberhasilan program. Analisis kebutuhan menjadi tahap penting 
karena program pemberdayaan masyarakat harus dirancang berdasarkan permasalahan nyata dan 
melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan (Rahman et al., 2025).  

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim menyusun program kerja yang meliputi 
pembelajaran Al-Qur’an, tahsin, kajian keislaman, pendidikan TK/TPQ, pelatihan tilawah, serta 
pembinaan karakter Islami. Penyusunan program dilakukan melalui koordinasi bersama mitra 
masyarakat agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat 
setempat. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat menjadi faktor penting dalam 
menciptakan keberlanjutan program pengabdian karena masyarakat memiliki peran dalam 
menentukan arah dan pengembangan kegiatan (Hasnidar et al., 2025).  

Tahap kedua adalah pelaksanaan program. Model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas 
dilaksanakan melalui beberapa kegiatan utama. Pertama, kajian Al-Qur’an dan tafsir yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami nilai-nilai Al-Qur’an serta 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya menekankan aspek 
pemahaman teks, tetapi juga menghubungkan ajaran Al-Qur’an dengan persoalan sosial masyarakat. 
Kedua, pembelajaran tahsin Al-Qur’an dilaksanakan melalui pendampingan membaca Al-Qur’an secara 
bertahap dengan fokus pada perbaikan makharijul huruf, penerapan hukum tajwid, dan peningkatan 
kelancaran membaca. Pendampingan secara langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an masyarakat karena peserta memperoleh kesempatan untuk melakukan praktik, 
mendapatkan koreksi, dan memperbaiki kesalahan secara berkelanjutan (Pahrurroji et al., 2024).  

Ketiga, program pendidikan TK/TPQ dilaksanakan bagi anak-anak melalui metode 
pembelajaran yang komunikatif, interaktif, dan menyenangkan. Model pembelajaran tersebut bertujuan 
meningkatkan motivasi anak dalam mempelajari Al-Qur’an serta membangun kebiasaan membaca Al-
Qur’an sejak usia dini. Pembentukan tradisi Qur’ani pada anak melalui pendekatan komunitas dapat 
memperkuat budaya religius dalam lingkungan masyarakat (Fernando et al., 2024).. Keempat, 
pelatihan tilawah diberikan untuk mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 
memperhatikan aspek keindahan suara, irama, dan kaidah bacaan. Kegiatan ini diarahkan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam membaca Al-Qur’an pada kegiatan keagamaan 
masyarakat. 

Kelima, pembinaan karakter Islami dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti dakwah ceria, 
perlombaan Islami, kegiatan sosial, dan penguatan ukhuwah Islamiyah. Kegiatan tersebut bertujuan 
membangun sikap religius, kepedulian sosial, serta nilai kebersamaan dalam kehidupan masyarakat. 
Pendidikan berbasis Al-Qur’an yang dikembangkan melalui aktivitas komunitas memiliki kontribusi 
terhadap penguatan nilai moral dan karakter masyarakat (Zakka et al., 2025).  
 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Penggunaan 
beberapa teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai proses pelaksanaan program, perubahan kemampuan literasi Al-Qur’an, serta dampak 
kegiatan terhadap masyarakat (Nurhayati et al., 2025). 

Wawancara mendalam dilakukan kepada sembilan informan yang terdiri atas peserta program, 
tokoh masyarakat, pengurus masjid, dan pihak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an. 
Wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai pengalaman peserta, manfaat program, 
perubahan kemampuan membaca Al-Qur’an, serta peluang keberlanjutan kegiatan setelah program 
pengabdian selesai. Pendekatan wawancara kualitatif memungkinkan peneliti memahami pengalaman 
dan persepsi masyarakat secara lebih mendalam (Kiger et al., 2020). 2020). 

Observasi partisipatif dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan mengamati keterlibatan 
masyarakat, tingkat partisipasi peserta, pola interaksi antara mahasiswa dan masyarakat, serta 
dinamika proses pembelajaran. Observasi digunakan untuk memperoleh data faktual mengenai 
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pelaksanaan program dalam konteks kehidupan masyarakat. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai 
data pendukung berupa foto kegiatan, laporan pelaksanaan, jadwal program, dan catatan evaluasi. 
Dokumentasi membantu memperkuat bukti pelaksanaan program serta menjadi bahan evaluasi 
terhadap keberhasilan kegiatan pengabdian. 
 
2.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan model analisis interaktif yang terdiri 
atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model analisis ini 
digunakan karena mampu mengorganisasi data kualitatif secara sistematis sehingga menghasilkan 
pemahaman yang mendalam mengenai proses dan dampak program pengabdian.  

Tahap reduksi data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, dan mengelompokkan 
informasi yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang relevan 
kemudian dikategorikan berdasarkan fokus penelitian, yaitu peningkatan literasi Al-Qur’an, partisipasi 
masyarakat, dan pembentukan karakter Islami. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil 
temuan dalam bentuk narasi tematik. Penyajian ini bertujuan memperlihatkan hubungan antara proses 
pelaksanaan program dengan perubahan yang terjadi pada masyarakat. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dilakukan berdasarkan pola 
perubahan yang ditemukan selama pelaksanaan program, baik dalam aspek kemampuan membaca Al-
Qur’an, pemahaman keagamaan, maupun keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembelajaran. 
Analisis tematik digunakan karena mampu mengidentifikasi pola pengalaman, persepsi, dan perubahan 
sosial yang muncul dalam program pemberdayaan masyarakat (Braun et al., 2021).  
 
2.6 Indikator Keberhasilan Program 

Keberhasilan program pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas diukur berdasarkan empat 
aspek utama, yaitu peningkatan literasi Al-Qur’an, partisipasi masyarakat, penguatan karakter Islami, 
dan keberlanjutan program. Peningkatan literasi Al-Qur’an ditunjukkan melalui kemampuan peserta 
dalam membaca Al-Qur’an dengan lebih baik, memahami dasar-dasar tajwid, serta meningkatnya 
pemahaman terhadap nilai-nilai Al-Qur’an. Program literasi Al-Qur’an berbasis komunitas terbukti 
mampu meningkatkan kemampuan keagamaan masyarakat ketika dilakukan secara konsisten melalui 
pendampingan dan praktik langsung (Putri et al., 2025).  

Partisipasi masyarakat dilihat dari tingkat kehadiran, keterlibatan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, serta kontribusi masyarakat dalam mendukung keberlangsungan program. Keterlibatan 
masyarakat menjadi indikator penting karena keberhasilan pengabdian tidak hanya diukur dari 
pelaksanaan kegiatan, tetapi juga dari kemampuan masyarakat untuk mengambil peran dalam proses 
perubahan(Taylor, 2024).  

Penguatan karakter Islami diukur melalui perubahan sikap religius, kedisiplinan mengikuti 
kegiatan keagamaan, kepedulian sosial, dan meningkatnya hubungan ukhuwah antaranggota 
masyarakat. Pendidikan berbasis Al-Qur’an memiliki peran strategis dalam membangun nilai moral dan 
perilaku sosial masyarakat (Defianty et al., 2024). Keberlanjutan program dilihat dari kemampuan 
masyarakat dalam melanjutkan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an secara mandiri setelah kegiatan 
pengabdian selesai. Keberlanjutan menjadi aspek penting dalam pengabdian masyarakat karena tujuan 
utama program bukan hanya menghasilkan perubahan sementara, tetapi membangun kapasitas 
masyarakat secara berkelanjutan. 

 
 

 
3. Hasil  
3.1 Implementasi Model Pendidikan Al-Qur’an Berbasis Komunitas melalui Program KKN 

Implementasi model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan keagamaan 
mampu memberikan perubahan positif terhadap kemampuan literasi Al-Qur’an, partisipasi masyarakat, 
serta penguatan karakter Islami. Program ini dilaksanakan dengan menempatkan masyarakat sebagai 
subjek utama dalam proses pembelajaran, sedangkan mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang 
membantu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pendidikan Al-Qur’an. Pendekatan 
berbasis komunitas menjadikan proses pendidikan lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat karena 
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program dikembangkan berdasarkan kondisi sosial, budaya, dan kebutuhan keagamaan masyarakat 
setempat (Putri et al., 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap sembilan informan yang terdiri atas tokoh 
masyarakat, pengurus masjid, guru mengaji, peserta pembelajaran Al-Qur’an, dan masyarakat penerima 
manfaat, ditemukan bahwa implementasi model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas 
menghasilkan empat temuan utama, yaitu peningkatan literasi Al-Qur’an masyarakat, peningkatan 
partisipasi komunitas, penguatan karakter Islami, dan munculnya keberlanjutan program setelah 
kegiatan KKN selesai. Data hasil wawancara tersebut kemudian diperkuat melalui hasil observasi selama 
pelaksanaan kegiatan yang menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar dan keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan pendidikan Al-Qur’an. 

Temuan pertama berkaitan dengan peningkatan literasi Al-Qur’an masyarakat. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa tujuh dari sembilan informan menyampaikan bahwa program pendampingan Al-
Qur’an memberikan perubahan terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta. Perubahan tersebut 
terlihat pada kemampuan memperbaiki makharijul huruf, memahami dasar-dasar ilmu tajwid, serta 
meningkatnya kelancaran membaca Al-Qur’an. Sebelum program dilaksanakan, sebagian peserta masih 
mengalami kesulitan dalam membedakan beberapa pelafalan huruf hijaiyah dan menerapkan hukum 
bacaan secara tepat. Namun, setelah mengikuti kegiatan tahsin secara rutin, peserta mulai mampu 
membaca Al-Qur’an dengan lebih baik dan lebih percaya diri. 

Hasil observasi selama kegiatan berlangsung memperlihatkan bahwa peserta yang sebelumnya 
kurang aktif mulai berani membaca Al-Qur’an secara langsung di hadapan pendamping. Proses 
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap melalui praktik membaca, koreksi bacaan, dan 
pengulangan materi memberikan ruang bagi peserta untuk memperbaiki kemampuan secara 
berkelanjutan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Pahrurroji et al. (2024) yang menjelaskan 
bahwa pendekatan Participatory Action Research dalam pembelajaran Al-Qur’an efektif meningkatkan 
kualitas bacaan masyarakat karena peserta memperoleh pendampingan langsung serta kesempatan 
melakukan praktik secara berulang (Pahrurroji et al., 2024). 

Selain aspek kemampuan membaca, program pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas juga 
memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman keagamaan masyarakat. Kegiatan kajian Al-
Qur’an dan tafsir yang dilakukan dalam program KKN memberikan kesempatan kepada masyarakat 
untuk memahami pesan-pesan Al-Qur’an secara lebih kontekstual. Berdasarkan hasil wawancara, 
beberapa informan menyampaikan bahwa kajian Al-Qur’an membantu mereka memahami hubungan 
antara ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari, terutama dalam aspek akhlak, hubungan sosial, dan 
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai proses 
transfer kemampuan membaca teks, tetapi juga sebagai sarana pembentukan pemahaman keagamaan 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian Zakka et al. (2025) yang 
menjelaskan bahwa pendidikan berbasis Al-Qur’an dalam masyarakat memiliki fungsi transformatif 
karena mampu menghubungkan nilai-nilai keagamaan dengan perubahan perilaku sosial masyarakat 
(Zakka et al., 2025). Temuan kedua berkaitan dengan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan pendidikan Al-Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara, enam dari sembilan informan 
menyatakan bahwa keberadaan mahasiswa KKN memberikan motivasi baru bagi masyarakat untuk 
kembali aktif mengikuti kegiatan keagamaan. Partisipasi masyarakat terlihat dari meningkatnya 
kehadiran peserta dalam kegiatan tahsin, keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran anak 
melalui TK/TPQ, serta dukungan tokoh masyarakat dalam menyediakan tempat dan fasilitas kegiatan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya hadir sebagai peserta, tetapi mulai 
mengambil peran dalam mendukung keberlangsungan program. Pengurus masjid membantu 
menyediakan ruang pembelajaran, guru mengaji lokal terlibat dalam proses pendampingan, dan 
masyarakat memberikan dukungan terhadap kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa KKN. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa model pendidikan berbasis komunitas mampu membangun rasa 
kepemilikan masyarakat terhadap program yang dikembangkan. Temuan ini sesuai dengan konsep 
pemberdayaan masyarakat yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses 
perubahan. Putri et al. (2025) menjelaskan bahwa program pengabdian berbasis Participatory Action 
Research memiliki efektivitas yang lebih tinggi karena melibatkan masyarakat dalam proses identifikasi 
masalah, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi program (Putri et al., 2025). Keterlibatan tersebut menjadi 
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faktor penting dalam menciptakan keberlanjutan program setelah pendampingan perguruan tinggi 
selesai. 

Temuan ketiga berkaitan dengan penguatan karakter Islami masyarakat. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa lima dari sembilan informan merasakan adanya perubahan positif dalam sikap 
religius, kedisiplinan mengikuti kegiatan keagamaan, serta meningkatnya hubungan sosial antarwarga. 
Perubahan tersebut tidak hanya muncul melalui kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, tetapi juga melalui 
kegiatan pendukung seperti dakwah ceria, perlombaan Islami, kegiatan sosial, dan pembinaan ukhuwah 
Islamiyah. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pendidikan Al-Qur’an menjadi ruang interaksi sosial 
yang memperkuat nilai kebersamaan dan kepedulian masyarakat. Peserta tidak hanya belajar membaca 
Al-Qur’an, tetapi juga belajar membangun komunikasi, menghargai sesama, dan bekerja sama dalam 
kegiatan keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas memiliki 
dimensi sosial yang kuat karena proses pembelajaran berlangsung dalam lingkungan masyarakat yang 
nyata. 

Hasil tersebut memperkuat penelitian Rahman et al. (2025) yang menyatakan bahwa penguatan 
baca tulis Al-Qur’an berbasis komunitas mampu membangun tradisi Qur’ani sejak usia dini sekaligus 
memperkuat nilai sosial masyarakat. Pendidikan Al-Qur’an yang dilaksanakan secara kolektif dapat 
menjadi media pembentukan karakter karena nilai agama dipraktikkan secara langsung dalam 
kehidupan masyarakat. Temuan keempat berkaitan dengan keberlanjutan program. Berdasarkan hasil 
wawancara, delapan dari sembilan informan menyampaikan harapan agar kegiatan pendidikan Al-
Qur’an tetap dilanjutkan setelah program KKN berakhir. Masyarakat menilai bahwa kegiatan tersebut 
memberikan manfaat nyata dan diperlukan sebagai wadah pembelajaran agama secara berkelanjutan. 
Hasil observasi juga menunjukkan adanya potensi keberlanjutan melalui keterlibatan guru mengaji 
lokal, pengurus masjid, dan tokoh masyarakat yang memiliki komitmen untuk melanjutkan kegiatan. 

Keberlanjutan program menjadi indikator penting keberhasilan pengabdian masyarakat karena 
tujuan utama kegiatan bukan hanya menghasilkan perubahan selama program berlangsung, tetapi 
membangun kemampuan masyarakat untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri. Fernando dan Tajan 
(2024) menjelaskan bahwa program berbasis partisipasi masyarakat memiliki peluang keberlanjutan 
lebih besar karena masyarakat terlibat langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 
Secara keseluruhan, hasil implementasi model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui 
program KKN menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif antara perguruan tinggi dan masyarakat 
mampu menghasilkan perubahan dalam aspek literasi Al-Qur’an, partisipasi sosial, karakter Islami, dan 
keberlanjutan program. Program KKN tidak hanya menjadi sarana pengabdian mahasiswa, tetapi juga 
menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat dalam membangun budaya Qur’ani yang berkelanjutan. 

 
3.2 Peningkatan Literasi Al-Qur’an Masyarakat melalui Pendampingan Berkelanjutan 

Peningkatan literasi Al-Qur’an masyarakat melalui pendampingan berkelanjutan menjadi salah 
satu capaian utama dalam implementasi model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui 
program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Program ini tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga membangun kebiasaan belajar agama secara 
konsisten dalam kehidupan masyarakat. Pendekatan pendampingan berkelanjutan dipilih karena 
kemampuan membaca Al-Qur’an membutuhkan proses latihan yang sistematis, interaksi langsung, serta 
evaluasi secara berkala agar perkembangan peserta dapat terlihat secara optimal. Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam terhadap sembilan informan yang terdiri atas tokoh agama, pengelola 
pendidikan Al-Qur’an, orang tua peserta, peserta pembelajaran, dan masyarakat sekitar, ditemukan 
bahwa program pendampingan memberikan perubahan positif terhadap kebiasaan masyarakat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran Al-Qur’an. Hasil analisis data melalui proses reduksi, kategorisasi, dan 
interpretasi menghasilkan tiga tema utama, yaitu peningkatan motivasi belajar Al-Qur’an, 
perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an, dan meningkatnya kesadaran keagamaan masyarakat. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an di masyarakat masih menghadapi beberapa kendala, seperti rendahnya motivasi sebagian 
peserta, keterbatasan variasi metode pembelajaran, serta belum optimalnya pendampingan terhadap 
anak-anak dan remaja. Informan dari unsur tokoh agama (I1) menjelaskan bahwa kegiatan mengaji 
sebelumnya tetap berjalan, tetapi membutuhkan penguatan dalam metode pembelajaran agar peserta 
lebih tertarik dan aktif mengikuti kegiatan. Hal yang sama disampaikan oleh pengelola pendidikan Al-
Qur’an (I2) yang menyatakan bahwa kehadiran mahasiswa KKN memberikan energi baru karena 
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mampu menghadirkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan komunikatif. Hasil observasi selama 
pelaksanaan program menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar peserta. Pada tahap awal 
kegiatan, sebagian peserta masih cenderung pasif dan hanya mengikuti pembelajaran ketika diarahkan 
oleh pendamping. Namun, setelah beberapa kali pertemuan, peserta mulai menunjukkan keterlibatan 
yang lebih aktif, seperti berani membaca Al-Qur’an secara bergantian, bertanya mengenai kesalahan 
bacaan, serta mengikuti kegiatan tambahan seperti tahsin dan kajian keislaman. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara intensif mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih mendukung. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari sembilan informan, ditemukan bahwa aspek motivasi 
belajar mengalami peningkatan yang signifikan secara kualitatif. Enam informan menyampaikan bahwa 
peserta, khususnya anak-anak dan remaja, menjadi lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an karena metode yang digunakan lebih interaktif. Dua informan dari unsur orang tua 
menyampaikan bahwa anak-anak mulai menunjukkan kebiasaan membaca Al-Qur’an di luar waktu 
pembelajaran. Sementara itu, satu informan dari unsur tokoh masyarakat menyatakan bahwa kegiatan 
tersebut mampu menghidupkan kembali budaya belajar Al-Qur’an di lingkungan masyarakat. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi oleh materi 
pembelajaran, tetapi juga oleh pendekatan yang digunakan dalam proses pendampingan. Metode 
pembelajaran yang komunikatif, suasana belajar yang nyaman, serta hubungan interpersonal antara 
pendamping dan peserta menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas mampu 
meningkatkan motivasi belajar karena peserta memperoleh pengalaman belajar yang dekat dengan 
kondisi sosial mereka serta mendapatkan dukungan langsung dari lingkungan sekitar (Hasnidar et al., 
2025). 

Pada aspek kemampuan membaca Al-Qur’an, hasil wawancara menunjukkan bahwa tujuh dari 
sembilan informan melihat adanya perkembangan kemampuan peserta dalam membaca Al-Qur’an. 
Perubahan terutama terlihat pada kemampuan mengenali kesalahan makharijul huruf, penerapan 
hukum tajwid, serta peningkatan kelancaran membaca. Informan dari unsur guru mengaji (I3) 
menjelaskan bahwa peserta mulai lebih memahami perbedaan bacaan panjang dan pendek serta lebih 
percaya diri ketika membaca Al-Qur’an di depan kelompok. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa 
peserta mengalami perkembangan secara bertahap melalui pola pembelajaran yang dilakukan secara 
rutin. Pendamping memberikan koreksi langsung terhadap bacaan peserta dan memberikan 
kesempatan untuk melakukan pengulangan sampai bacaan menjadi lebih baik. Proses tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an membutuhkan pendekatan individual karena setiap 
peserta memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pahrurroji et 
al. (2024) yang menjelaskan bahwa peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an masyarakat dapat dicapai 
melalui pendekatan partisipatif yang menekankan praktik langsung, pendampingan intensif, dan 
evaluasi berkelanjutan. Pembelajaran Al-Qur’an tidak cukup dilakukan melalui penyampaian teori, 
tetapi membutuhkan proses latihan yang terus menerus agar peserta mampu memperbaiki kemampuan 
membaca secara nyata (Pahrurroji et al., 2024). 

Selain peningkatan kemampuan membaca, program pendampingan juga memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan kesadaran keagamaan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, lima informan 
menyampaikan bahwa setelah mengikuti program, masyarakat menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
keagamaan seperti kajian Al-Qur’an, kegiatan masjid, dan aktivitas sosial berbasis nilai Islam. Perubahan 
tersebut menunjukkan bahwa program pendidikan Al-Qur’an tidak hanya menghasilkan peningkatan 
kemampuan literasi agama, tetapi juga memperkuat budaya religius masyarakat. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Al-Qur’an menjadi ruang interaksi sosial yang memperkuat 
hubungan antaranggota masyarakat. Peserta tidak hanya belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga 
membangun kebiasaan positif seperti disiplin mengikuti kegiatan, saling membantu dalam proses 
belajar, dan memperkuat hubungan sosial. Pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas memiliki peran 
strategis dalam membangun karakter dan nilai sosial karena proses pembelajaran berlangsung dalam 
konteks kehidupan masyarakat secara langsung (Zakka et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil pengolahan data dari sembilan informan menunjukkan bahwa 
pendampingan berkelanjutan melalui program KKN memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
literasi Al-Qur’an masyarakat dalam tiga aspek utama, yaitu motivasi belajar, kemampuan membaca, 
dan kesadaran keagamaan. Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kegiatan pembelajaran 
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yang diberikan, tetapi juga oleh keberadaan pendamping yang mampu membangun hubungan edukatif 
dengan masyarakat. Model pendampingan berkelanjutan ini menunjukkan bahwa program pengabdian 
masyarakat berbasis pendidikan Al-Qur’an dapat menjadi strategi pemberdayaan yang efektif apabila 
dilaksanakan melalui kolaborasi antara mahasiswa, tokoh agama, lembaga pendidikan Al-Qur’an, dan 
masyarakat. Pendekatan kolaboratif tersebut memungkinkan program tidak berhenti setelah kegiatan 
KKN selesai, tetapi dapat berkembang menjadi budaya belajar Al-Qur’an yang berkelanjutan di 
masyarakat (Putri et al., 2025). 

 
3.3 Peran Mahasiswa sebagai Fasilitator Pendidikan Islam Masyarakat 

Peran mahasiswa dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada model pendidikan Al-Qur’an 
berbasis komunitas menunjukkan perubahan paradigma dari sekadar pelaksana kegiatan menjadi 
fasilitator pemberdayaan masyarakat. Mahasiswa tidak hanya bertugas menyampaikan materi 
keagamaan, tetapi berperan sebagai penghubung antara pengetahuan akademik perguruan tinggi 
dengan kebutuhan pendidikan Islam yang berkembang di masyarakat. Melalui interaksi langsung 
dengan masyarakat, mahasiswa mampu memahami kondisi sosial, budaya, dan karakteristik 
masyarakat sehingga program pendidikan Al-Qur’an dapat disusun secara lebih kontekstual dan sesuai 
dengan kebutuhan lokal. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap sembilan informan yang terdiri atas mahasiswa 
KKN, tokoh agama, pengurus masjid, guru mengaji, serta masyarakat penerima manfaat, ditemukan 
bahwa mahasiswa menjalankan empat peran utama dalam program pendidikan Al-Qur’an berbasis 
komunitas, yaitu sebagai fasilitator pembelajaran, penggerak partisipasi masyarakat, mediator antara 
perguruan tinggi dan masyarakat, serta agen perubahan sosial keagamaan. Hasil analisis data 
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa mahasiswa KKN memiliki kontribusi penting dalam 
menciptakan suasana pembelajaran Al-Qur’an yang lebih menarik dan interaktif. Informan dari 
kelompok mahasiswa (I1 dan I2) menjelaskan bahwa sebelum melaksanakan kegiatan, mereka 
melakukan observasi terhadap kondisi masyarakat untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran, 
kemampuan awal peserta, serta metode yang paling sesuai digunakan. Proses tersebut menunjukkan 
bahwa mahasiswa tidak langsung menerapkan program secara sepihak, tetapi melakukan pendekatan 
partisipatif dengan memahami karakteristik masyarakat terlebih dahulu. 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa berperan aktif dalam 
mendampingi pembelajaran tahsin, membimbing anak-anak dalam kegiatan TK/TPQ, membantu 
pelaksanaan kajian Al-Qur’an, serta memberikan motivasi kepada peserta. Kehadiran mahasiswa 
memberikan suasana baru dalam kegiatan keagamaan masyarakat karena metode pembelajaran yang 
digunakan lebih variatif, komunikatif, dan melibatkan interaksi langsung. Berdasarkan hasil pengolahan 
data dari sembilan informan, ditemukan bahwa tujuh informan menilai mahasiswa memiliki kontribusi 
besar dalam meningkatkan kualitas kegiatan pendidikan Al-Qur’an masyarakat. Informan dari unsur 
tokoh agama (I3) menyampaikan bahwa mahasiswa KKN mampu membantu memperkuat kegiatan 
yang sebelumnya berjalan secara sederhana menjadi lebih terorganisasi. Sementara itu, informan dari 
unsur masyarakat (I4 dan I5) menyatakan bahwa kehadiran mahasiswa membuat anak-anak lebih 
tertarik mengikuti kegiatan mengaji karena pendekatan pembelajaran yang digunakan lebih dekat 
dengan dunia mereka. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki fungsi sebagai fasilitator pendidikan 
Islam yang mampu menciptakan ruang belajar yang lebih partisipatif. Peran fasilitator bukan hanya 
memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun hubungan edukatif antara peserta didik, masyarakat, 
dan lingkungan sosial. Model ini sejalan dengan pendekatan community engagement yang 
menempatkan perguruan tinggi sebagai mitra masyarakat dalam menghasilkan perubahan sosial 
melalui proses kolaborasi (Kim, 2024). Selain sebagai fasilitator pembelajaran, mahasiswa juga 
berperan sebagai penggerak partisipasi masyarakat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa enam dari 
sembilan informan menyatakan bahwa kegiatan yang diprakarsai mahasiswa mampu meningkatkan 
keterlibatan masyarakat dalam aktivitas keagamaan. Sebelum program berlangsung, sebagian 
masyarakat hanya mengikuti kegiatan keagamaan tertentu, tetapi setelah adanya pendampingan KKN, 
masyarakat mulai lebih aktif dalam kegiatan tahsin, kajian Al-Qur’an, dan pembinaan anak-anak. 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa mahasiswa mampu membangun komunikasi dengan 
berbagai unsur masyarakat, seperti tokoh agama, pengurus masjid, orang tua, dan peserta 
pembelajaran. Kemampuan mahasiswa dalam membangun komunikasi menjadi faktor penting karena 
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keberhasilan program pengabdian sangat dipengaruhi oleh hubungan sosial antara pelaksana program 
dan masyarakat penerima manfaat. Temuan ini memperkuat penelitian Putri et al. (2025) yang 
menjelaskan bahwa model pengabdian berbasis Participatory Action Research (PAR) menempatkan 
mahasiswa dan perguruan tinggi sebagai mitra pemberdayaan yang bekerja bersama masyarakat untuk 
mengidentifikasi masalah, melaksanakan program, serta mengevaluasi hasil kegiatan. Kolaborasi 
tersebut menghasilkan program yang lebih relevan karena masyarakat ikut terlibat dalam proses 
perubahan. 

Peran mahasiswa sebagai mediator antara perguruan tinggi dan masyarakat juga menjadi temuan 
penting dalam penelitian ini. Berdasarkan wawancara, lima informan menyampaikan bahwa mahasiswa 
mampu menjadi penghubung antara sumber daya akademik dengan kebutuhan masyarakat. Mahasiswa 
membawa pengetahuan yang diperoleh di kampus kemudian mengadaptasinya menjadi program yang 
mudah diterapkan oleh masyarakat. Sebagai contoh, konsep pembelajaran Al-Qur’an yang diperoleh 
mahasiswa dalam perkuliahan kemudian dikembangkan menjadi kegiatan tahsin, pembinaan karakter 
Islami, dan pendampingan TK/TPQ yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Proses adaptasi tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya menerapkan teori secara langsung, tetapi melakukan 
transformasi pengetahuan agar dapat diterima oleh masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan berbasis masyarakat yang menekankan pentingnya 
kemampuan fasilitator dalam menerjemahkan pengetahuan akademik menjadi solusi praktis yang 
sesuai dengan kebutuhan lokal. Program pengabdian yang efektif membutuhkan kemampuan adaptasi, 
komunikasi, dan kolaborasi antara akademisi dan masyarakat (Fernando & Tajan, 2024). Selain 
memberikan dampak eksternal kepada masyarakat, keterlibatan mahasiswa dalam program KKN juga 
menghasilkan dampak internal berupa peningkatan kompetensi mahasiswa. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap mahasiswa pelaksana KKN (I6, I7, dan I8), kegiatan tersebut memberikan 
pengalaman dalam memahami realitas sosial masyarakat, mengelola kegiatan pendidikan, membangun 
komunikasi interpersonal, dan menyelesaikan permasalahan yang muncul selama program 
berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami perkembangan dalam aspek 
kepemimpinan, kerja sama tim, kemampuan komunikasi, dan pengambilan keputusan. Mahasiswa tidak 
hanya belajar menjadi pendidik, tetapi juga belajar menjadi pemimpin sosial yang mampu bekerja 
bersama masyarakat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Foto Kegiatan KKN 
 
 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa program KKN memiliki fungsi ganda, yaitu memberikan 
manfaat bagi masyarakat sekaligus menjadi ruang pembelajaran profesional bagi mahasiswa. 
Mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan ilmu pengetahuan, sedangkan 
masyarakat memperoleh dukungan dalam meningkatkan kapasitas pendidikan Islam. Hubungan timbal 
balik tersebut menjadi karakter utama pengabdian perguruan tinggi yang berorientasi pada 
pemberdayaan masyarakat 

Secara keseluruhan, hasil pengolahan data dari sembilan informan menunjukkan bahwa 
mahasiswa dalam program pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas memiliki dua peran strategis. 
Pertama, dampak eksternal berupa peningkatan kapasitas keagamaan masyarakat melalui 
pendampingan pembelajaran Al-Qur’an, penguatan kegiatan keislaman, dan peningkatan partisipasi 
masyarakat. Kedua, dampak internal berupa peningkatan kompetensi mahasiswa dalam aspek 
komunikasi sosial, kepemimpinan, kreativitas program, dan kemampuan memecahkan masalah 
masyarakat. 
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Dengan demikian, model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui program KKN 
menunjukkan bahwa mahasiswa dapat menjadi agen perubahan sosial keagamaan yang 
menghubungkan perguruan tinggi dengan masyarakat. Keberhasilan program tidak hanya ditentukan 
oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa membangun relasi, memahami 
kebutuhan masyarakat, dan menciptakan proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

 
3.4 Penguatan Karakter Islami melalui Aktivitas Keagamaan Komunitas 

Program pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui kegiatan KKN tidak hanya memberikan 
dampak terhadap peningkatan kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an, tetapi juga 
berkontribusi terhadap penguatan karakter Islami masyarakat. Karakter Islami dalam kegiatan 
pengabdian ini dipahami sebagai perubahan sikap dan perilaku masyarakat yang tercermin melalui 
kedisiplinan mengikuti kegiatan keagamaan, kepedulian sosial, kemampuan bekerja sama, serta 
meningkatnya hubungan positif antaranggota masyarakat. Pembentukan karakter tersebut tidak hanya 
berlangsung melalui penyampaian materi keagamaan, tetapi melalui pengalaman langsung dalam 
aktivitas komunitas yang melibatkan berbagai kelompok usia (Wahyudi et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap sembilan informan yang terdiri atas tokoh 
agama, pengurus masjid, mahasiswa KKN, orang tua peserta, remaja, dan masyarakat sekitar, ditemukan 
bahwa aktivitas keagamaan komunitas menjadi ruang efektif dalam membangun nilai-nilai karakter 
Islami. Hasil analisis data melalui proses reduksi dan kategorisasi menghasilkan empat tema utama, 
yaitu peningkatan kedisiplinan dalam kegiatan keagamaan, penguatan kepedulian sosial, peningkatan 
kerja sama komunitas, dan terbentuknya interaksi sosial yang lebih positif. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, aktivitas keagamaan 
masyarakat telah berjalan, tetapi keterlibatan peserta belum merata terutama dari kelompok anak-anak 
dan remaja. Informan dari unsur tokoh agama (I1) menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan sebelumnya 
lebih banyak diikuti oleh kelompok usia dewasa, sedangkan partisipasi generasi muda masih 
membutuhkan penguatan. Kondisi tersebut menjadi salah satu alasan pengembangan program 
pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui kegiatan yang lebih kreatif seperti kajian interaktif, 
dakwah ceria, perlombaan Islami, dan pembinaan kelompok belajar Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari sembilan informan, tujuh informan menyatakan bahwa 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan selama program KKN mampu meningkatkan kedisiplinan 
masyarakat dalam mengikuti aktivitas keagamaan. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya 
kehadiran peserta dalam kegiatan kajian Al-Qur’an, pembelajaran tahsin, dan kegiatan pembinaan 
keislaman. Informan dari unsur orang tua peserta (I2 dan I3) menyampaikan bahwa anak-anak mulai 
memiliki kebiasaan baru untuk mengikuti kegiatan mengaji secara lebih rutin dibandingkan sebelum 
adanya program pendampingan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Kegitan Mengaji  di Lokasi KKN 
 

Hasil observasi selama kegiatan berlangsung memperlihatkan bahwa peserta mulai menunjukkan 
perilaku disiplin, seperti hadir tepat waktu, mengikuti aturan kegiatan, membawa perlengkapan belajar, 
serta menyelesaikan tugas pembelajaran yang diberikan oleh pendamping. Perubahan tersebut 
menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan yang dilakukan secara konsisten mampu membangun 
kebiasaan positif dalam kehidupan masyarakat. Temuan ini memperkuat penelitian Zakka et al. (2025) 
yang menjelaskan bahwa pendidikan berbasis Al-Qur’an di masyarakat memiliki fungsi transformatif 
karena mampu menghubungkan nilai-nilai agama dengan perubahan perilaku sosial. Pembelajaran 
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agama yang dilakukan melalui aktivitas bersama lebih mudah membentuk karakter karena peserta tidak 
hanya memahami konsep nilai Islam, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Zakka et al., 2025). 

Selain aspek kedisiplinan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kepedulian sosial 
masyarakat melalui berbagai aktivitas komunitas. Berdasarkan hasil wawancara, enam dari sembilan 
informan menyatakan bahwa kegiatan sosial dan keagamaan yang dilakukan selama program KKN 
mampu memperkuat rasa kebersamaan antarwarga. Kegiatan seperti kerja bakti lingkungan masjid, 
kegiatan sosial, dan pembinaan ukhuwah Islamiyah menjadi media yang mempertemukan masyarakat 
dari berbagai latar belakang. Informan dari unsur masyarakat (I4) menyampaikan bahwa kegiatan 
bersama yang dilakukan mahasiswa KKN membuat hubungan antarwarga menjadi lebih dekat karena 
masyarakat memiliki ruang untuk berinteraksi dan bekerja sama. Sementara itu, informan dari unsur 
pengurus masjid (I5) menyatakan bahwa kegiatan tersebut membantu menghidupkan kembali 
semangat kebersamaan dalam aktivitas keagamaan masyarakat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan komunitas mampu menciptakan interaksi sosial 
yang lebih terbuka antara anak-anak, remaja, orang tua, tokoh agama, dan mahasiswa. Interaksi lintas 
generasi tersebut menjadi salah satu kekuatan model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas karena 
proses pembelajaran tidak hanya terjadi antara guru dan peserta didik, tetapi berkembang menjadi 
proses sosial yang melibatkan seluruh anggota masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 
Hasnidar et al. (2025) yang menyatakan bahwa program literasi Al-Qur’an berbasis komunitas mampu 
memperkuat hubungan sosial masyarakat karena kegiatan pembelajaran agama dilaksanakan melalui 
keterlibatan berbagai unsur masyarakat. Pendekatan komunitas menjadikan pendidikan agama tidak 
hanya sebagai aktivitas individual, tetapi sebagai gerakan sosial yang membangun budaya religius 
bersama (Hasnidar et al., 2025). 

Pada aspek kerja sama komunitas, hasil wawancara menunjukkan bahwa lima dari sembilan 
informan melihat adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam bekerja sama mendukung 
kegiatan pendidikan Islam. Mahasiswa KKN tidak menjalankan program secara mandiri, tetapi 
melibatkan tokoh agama, pengurus masjid, guru mengaji, serta orang tua peserta dalam proses 
pelaksanaan kegiatan. Pola kerja sama tersebut menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap 
keberhasilan program. Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat mulai mengambil peran dalam 
mendukung kegiatan, seperti membantu persiapan tempat belajar, mendampingi peserta anak-anak, 
dan memberikan dukungan terhadap kegiatan keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa program 
pengabdian tidak hanya menghasilkan perubahan pada peserta kegiatan, tetapi juga memperkuat 
kapasitas komunitas dalam mengelola aktivitas keagamaan secara mandiri (Sapitri et al., 2025). 

Model kolaboratif tersebut sesuai dengan pendekatan community engagement yang menekankan 
bahwa keberhasilan program pemberdayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 
masyarakat sejak tahap perencanaan hingga keberlanjutan program. Program yang melibatkan 
masyarakat secara langsung memiliki peluang lebih besar untuk bertahan karena masyarakat memiliki 
rasa kepemilikan terhadap kegiatan yang dilakukan (Putri et al., 2025). Selain itu, kegiatan keagamaan 
komunitas juga memberikan pengaruh terhadap peningkatan interaksi positif antaranggota 
masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan sembilan informan, enam informan menyampaikan 
bahwa kegiatan seperti kajian Al-Qur’an, lomba Islami, dan dakwah ceria mampu menciptakan suasana 
yang lebih harmonis dalam masyarakat. Anak-anak, remaja, dan orang tua memiliki ruang bersama 
untuk belajar, berinteraksi, dan membangun hubungan sosial yang lebih baik. 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa kegiatan tersebut mampu mengurangi jarak sosial antar 
kelompok usia. Anak-anak memperoleh pendampingan dari mahasiswa dan masyarakat dewasa, 
sedangkan orang tua memperoleh ruang untuk terlibat dalam mendukung pendidikan agama generasi 
muda. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam berbasis komunitas memiliki kekuatan dalam 
membangun karakter kolektif karena nilai-nilai Islam dipraktikkan melalui hubungan sosial yang nyata. 
Secara keseluruhan, hasil pengolahan data dari sembilan informan menunjukkan bahwa aktivitas 
keagamaan komunitas melalui program pendidikan Al-Qur’an berbasis KKN memberikan kontribusi 
terhadap penguatan karakter Islami masyarakat. Perubahan tersebut terlihat dalam peningkatan 
kedisiplinan mengikuti kegiatan keagamaan, meningkatnya kepedulian sosial, berkembangnya kerja 
sama masyarakat, dan terciptanya interaksi sosial yang lebih positif. 

Dengan demikian, model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana peningkatan literasi keagamaan, tetapi juga sebagai strategi pembentukan karakter masyarakat 
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yang religius, peduli, dan memiliki solidaritas sosial. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam yang dikembangkan melalui pendekatan komunitas memiliki potensi besar untuk 
membangun budaya Qur’ani yang berkelanjutan di masyarakat. 

 
3.5 Model Pendidikan Al-Qur’an Berbasis Komunitas sebagai Strategi Pengabdian Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap sembilan informan 
yang terdiri atas mahasiswa KKN, tokoh agama, pengelola lembaga pendidikan Al-Qur’an, pengurus 
masjid, orang tua peserta, dan masyarakat penerima manfaat, ditemukan bahwa model pendidikan Al-
Qur’an berbasis komunitas melalui program KKN mampu menjadi strategi pengabdian yang tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga membangun sistem 
pendidikan Islam masyarakat yang berkelanjutan. 

Hasil analisis data kualitatif melalui proses reduksi, pengelompokan tema, dan interpretasi 
menghasilkan sebuah model yang terdiri atas empat komponen utama, yaitu input, proses, output, dan 
outcome. Model tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program pendidikan Al-Qur’an berbasis 
komunitas dipengaruhi oleh keterlibatan berbagai unsur, yaitu mahasiswa KKN, masyarakat, tokoh 
agama, dan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang bekerja secara kolaboratif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Pendidikan Al-Qur’an Berbasis Komunitas 

 
 

Pada aspek input, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa KKN menjadi salah 
satu faktor utama dalam menggerakkan program pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas. 
Berdasarkan wawancara terhadap tiga mahasiswa pelaksana KKN (I1, I2, dan I3), ditemukan bahwa 
mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang melakukan identifikasi kebutuhan, menyusun program, 
memberikan pendampingan, serta membangun komunikasi dengan masyarakat. Mahasiswa tidak hanya 
membawa pengetahuan akademik dari perguruan tinggi, tetapi juga melakukan adaptasi terhadap 
kondisi sosial dan budaya masyarakat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keberadaan mahasiswa KKN memberikan stimulus baru 
terhadap aktivitas pendidikan Al-Qur’an yang sebelumnya berjalan secara terbatas. Mahasiswa 
membantu menghadirkan variasi kegiatan seperti tahsin Al-Qur’an, kajian keislaman, pembelajaran 
TK/TPQ, pelatihan tilawah, serta kegiatan pembinaan karakter Islami. Peran mahasiswa sebagai 
penghubung antara perguruan tinggi dan masyarakat menjadi aspek penting dalam membangun 
keberhasilan program pengabdian. Temuan ini sesuai dengan penelitian Putri et al. (2025) yang 
menjelaskan bahwa program pengabdian berbasis Participatory Action Research (PAR) dapat berjalan 
efektif ketika perguruan tinggi dan masyarakat membangun hubungan kemitraan. Dalam pendekatan 
tersebut, mahasiswa tidak ditempatkan sebagai pihak yang hanya memberikan bantuan, tetapi sebagai 
fasilitator yang bekerja bersama masyarakat dalam menghasilkan perubahan sosial. 
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Selain mahasiswa, masyarakat dan tokoh agama menjadi komponen penting dalam aspek input 
program. Berdasarkan hasil wawancara dengan empat informan dari unsur masyarakat (I4, I5, I6, dan 
I7), ditemukan bahwa dukungan masyarakat menjadi faktor utama dalam keberlangsungan kegiatan. 
Masyarakat menyediakan ruang pembelajaran, memberikan dukungan kepada peserta, serta terlibat 
dalam kegiatan keagamaan yang dikembangkan selama program berlangsung. Tokoh agama juga 
memiliki peran strategis sebagai penguat legitimasi sosial program. Informan dari unsur tokoh agama 
(I8) menjelaskan bahwa keterlibatan mahasiswa KKN menjadi lebih efektif karena adanya dukungan 
tokoh lokal yang memahami karakter masyarakat. Kolaborasi antara mahasiswa dan tokoh agama 
menjadikan program lebih mudah diterima dan memiliki keterikatan dengan kebutuhan masyarakat 
(Juliani, 2025). 

Pada tahap proses, model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan utama, yaitu identifikasi kebutuhan masyarakat, pendampingan Al-Qur’an, kajian 
keislaman, pembinaan karakter, dan kegiatan sosial komunitas. Tahap identifikasi kebutuhan menjadi 
dasar dalam menentukan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, mahasiswa melakukan pengamatan terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an masyarakat, kondisi pembelajaran anak-anak, serta kebutuhan 
pendampingan keagamaan (Hidayat et al., 2021). Pendekatan tersebut menjadikan program lebih 
kontekstual karena dirancang berdasarkan masalah nyata yang ditemukan di lapangan. 

Tahap pendampingan Al-Qur’an menjadi inti dari pelaksanaan program. Berdasarkan hasil 
wawancara, tujuh dari sembilan informan menyatakan bahwa kegiatan tahsin dan pendampingan 
membaca Al-Qur’an memberikan perubahan terhadap kemampuan peserta. Perubahan terlihat pada 
peningkatan pemahaman tajwid, perbaikan makharijul huruf, serta meningkatnya kepercayaan diri 
peserta dalam membaca Al-Qur’an. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 
dilakukan secara rutin mampu menciptakan kebiasaan belajar agama dalam masyarakat. Peserta yang 
sebelumnya hanya mengikuti kegiatan mengaji secara tidak teratur mulai menunjukkan keterlibatan 
yang lebih konsisten (Gunawan et al., 2025). Temuan ini memperkuat penelitian Pahrurroji et al. (2024) 
yang menyatakan bahwa pendampingan Al-Qur’an berbasis komunitas mampu meningkatkan kualitas 
bacaan masyarakat karena peserta memperoleh latihan langsung, evaluasi, dan bimbingan secara 
berkelanjutan. 

Tahap kajian keislaman dan pembinaan karakter menjadi bagian penting dalam memperluas 
dampak program. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan kajian Al-Qur’an tidak hanya 
meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga membantu masyarakat menghubungkan nilai-nilai Islam 
dengan kehidupan sosial. Kegiatan pembinaan karakter melalui dakwah ceria, kegiatan sosial, dan 
pembinaan ukhuwah Islamiyah memperkuat nilai kepedulian, kerja sama, dan tanggung jawab sosial 
masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Zakka et al. (2025) yang menjelaskan bahwa 
pendidikan berbasis Al-Qur’an dalam masyarakat memiliki fungsi transformatif karena mampu 
mengubah pemahaman keagamaan menjadi praktik sosial yang membangun karakter masyarakat. 

Pada aspek output, hasil penelitian menunjukkan bahwa program menghasilkan peningkatan 
literasi Al-Qur’an masyarakat. Berdasarkan pengolahan data dari sembilan informan, tujuh informan 
menyatakan bahwa peserta mengalami perkembangan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain 
itu, masyarakat menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan meningkatnya 
keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan agama anak. Output tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan program tidak hanya dapat dilihat dari jumlah kegiatan yang terlaksana, tetapi dari 
perubahan kapasitas masyarakat setelah mengikuti program. Literasi Al-Qur’an menjadi indikator awal 
perubahan karena kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an menjadi dasar bagi penguatan 
budaya religius masyarakat. 

Pada aspek outcome, penelitian menunjukkan bahwa model pendidikan Al-Qur’an berbasis 
komunitas mampu membangun budaya Qur’ani dan karakter Islami masyarakat. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa delapan dari sembilan informan berharap kegiatan tersebut dapat dilanjutkan 
setelah program KKN selesai. Harapan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat mulai memiliki rasa 
kepemilikan terhadap program. Hasil observasi juga menunjukkan munculnya potensi keberlanjutan 
melalui keterlibatan guru mengaji lokal, pengurus masjid, dan tokoh masyarakat yang siap melanjutkan 
kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa program telah mengalami proses transformasi dari 
kegiatan yang awalnya digerakkan oleh mahasiswa menjadi kegiatan yang mulai dikelola oleh 
masyarakat. 
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Keberlanjutan tersebut menjadi indikator penting bahwa model pendidikan Al-Qur’an berbasis 
komunitas bukan hanya memberikan dampak sementara, tetapi mampu membangun kapasitas 
masyarakat dalam mengelola pendidikan Islam secara mandiri. Pendekatan berbasis komunitas 
memiliki tingkat keberlanjutan lebih tinggi karena masyarakat dilibatkan sebagai subjek perubahan 
sejak tahap perencanaan hingga evaluasi program (Rahman et al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui KKN dapat dirumuskan sebagai 
strategi pengabdian berkelanjutan dengan pola kolaborasi input, proses, output, dan outcome. Model ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan Islam masyarakat tidak hanya bergantung pada kualitas 
materi pembelajaran, tetapi juga pada kekuatan hubungan sosial, partisipasi masyarakat, dan 
kemampuan perguruan tinggi membangun kemitraan yang berkelanjutan. Dengan demikian, program 
KKN berbasis pendidikan Al-Qur’an tidak hanya menjadi kegiatan transfer ilmu dari mahasiswa kepada 
masyarakat, tetapi menjadi proses pemberdayaan yang menghasilkan perubahan sosial-keagamaan 
secara berkelanjutan. 
 

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian melalui implementasi Model Pendidikan Al-
Qur’an Berbasis Komunitas melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN), dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan berbasis komunitas mampu menjadi strategi efektif dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an 
sekaligus memperkuat karakter Islami masyarakat. Hasil wawancara dan observasi terhadap sembilan 
informan menunjukkan bahwa program ini memberikan perubahan pada tiga aspek utama, yaitu 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
keagamaan, dan penguatan nilai-nilai sosial keislaman. 

Pendampingan Al-Qur’an secara berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, 
kemampuan membaca, pemahaman tajwid, serta kepercayaan diri peserta dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kehadiran mahasiswa KKN sebagai fasilitator memberikan kontribusi penting dalam 
menghadirkan metode pembelajaran yang lebih komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Program ini juga mampu memperluas fungsi pendidikan Al-Qur’an dari sekadar 
pembelajaran membaca teks keagamaan menjadi sarana pembentukan karakter, kepedulian sosial, dan 
penguatan hubungan antaranggota masyarakat. 

Model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas yang dikembangkan melalui tahapan input, 
proses, output, dan outcome menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh 
kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, tokoh agama, dan lembaga pendidikan Al-Qur’an. 
Keterlibatan masyarakat sebagai subjek program menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 
kegiatan setelah program KKN selesai. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian berbasis komunitas 
memiliki potensi lebih besar untuk menghasilkan perubahan yang berkelanjutan karena masyarakat 
memiliki rasa kepemilikan terhadap program. 

Secara keseluruhan, model pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas melalui KKN tidak hanya 
memberikan dampak eksternal berupa peningkatan kapasitas keagamaan masyarakat, tetapi juga 
memberikan dampak internal berupa peningkatan kompetensi mahasiswa dalam komunikasi sosial, 
kepemimpinan, dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, model ini dapat dikembangkan sebagai 
alternatif strategi pengabdian perguruan tinggi dalam membangun masyarakat yang memiliki budaya 
Qur’ani, karakter Islami, serta kemampuan mengelola pendidikan keagamaan secara mandiri dan 
berkelanjutan. Untuk pengembangan program berikutnya, diperlukan penguatan kader lokal, 
pendampingan lanjutan, serta integrasi teknologi pembelajaran Al-Qur’an agar model pendidikan 
berbasis komunitas ini dapat diterapkan secara lebih luas pada berbagai lingkungan masyarakat. 
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